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ABSTRAK 

 

Kualitas udara merupakan isu lingkungan yang semakin penting seiring dengan 

meningkatnya aktivitas industri dan urbanisasi di Indonesia. PT. X sebagai salah satu 

perusahaan industri tekstil menghasilkan emisi gas buang yang berpotensi mencemari udara 

ambien di sekitarnya, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap upaya pengendalian emisi 

dan pengelolaan kualitas udara ambien yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian emisi gas buang, menilai pengelolaan kualitas udara 

ambien, serta memberikan rekomendasi perbaikan di PT. X. Metode yang digunakan 

meliputi analisis hasil pengukuran emisi gas buang dan udara ambien serta perbandingan 

dengan baku mutu yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2021. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa upaya pengendalian emisi gas buang di 

PT. X cukup efektif, ditunjukkan dengan terpenuhinya baku mutu emisi melalui penerapan 

Electrostatic Precipitator (ESP). Pengelolaan kualitas udara ambien juga berjalan baik 

dengan hasil pengukuran yang memenuhi standar baku mutu. Namun, untuk mengantisipasi 

peningkatan kapasitas produksi di masa depan, disarankan adanya penambahan unit 

pengendalian pencemaran udara berkapasitas lebih besar agar efektivitas pengelolaan emisi 

tetap terjaga. Dengan demikian, PT. X dapat mempertahankan kinerja lingkungannya 

sekaligus mendukung upaya menjaga kualitas udara dan kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: Kualitas Udara, Emisi Gas Buang, Kualitas Udara Ambien, Pengendalian 

Pencemaran Udara 

  



ABSTRACT 

 

Air quality has become a major environmental issue in Indonesia due to increasing industrial 

activities and rapid urbanization. PT. X, as one of the textile industries, generates exhaust 

gas emissions that have the potential to pollute the surrounding ambient air. Therefore, it is 

necessary to evaluate the company’s emission control measures and ambient air quality 

management. This study aims to evaluate the effectiveness of exhaust gas emission control, 

assess ambient air quality management, and provide recommendations for improvement at 

PT. X. The method used includes analyzing emission and ambient air quality measurement 

results and comparing them with the standards stipulated in Government Regulation of the 

Republic of Indonesia No. 22 of 2021. The evaluation results show that the emission control 

efforts at PT. X are effective, as indicated by compliance with the emission quality standards 

through the application of an Electrostatic Precipitator (ESP). Ambient air quality 

management is also running well, with monitoring results meeting the required standards. 

However, to anticipate future increases in production capacity, it is recommended that PT. 

X consider adding larger-capacity air pollution control units to maintain effective emission 

management. Thus, PT. X can sustain its environmental performance while supporting 

efforts to protect air quality and public health. 

Keywords: Air Quality, Exhaust Gas Emissions, Ambient Air Quality, Air Pollution Control. 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas udara telah menjadi salah satu permasalahan utama lingkungan di Indonesia. 

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan industri dan mobilitas masyarakat telah 

menyebabkan peningkatan emisi gas dan partikel berbahaya yang mencemari udara di 

banyak kota di Indonesia. Tingkat urbanisasi yang cepat, perkembangan industri, dan 

tingginya jumlah kendaraan bermotor telah berkontribusi pada peningkatan 

pencemaran udara ambien. Pencemaran udara bukan hanya menjadi ancaman bagi 

lingkungan, tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan manusia, menyebabkan 

berbagai masalah pernapasan dan penyakit kronis. Pencemaran udara telah menjadi 

masalah serius yang dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia.  

Untuk mengevaluasi kualitas udara, berbagai indikator digunakan untuk mengukur 

tingkat pencemaran udara ambien. Indikator tersebut mencakup konsentrasi gas 

pencemar seperti karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida 

(NO2), ozon (O3), dan partikulat PM10 dan PM2.5. Konsentrasi gas dan partikel ini 

diukur dalam satuan mikrogram per meter kubik (μg/m³) dan dapat bervariasi sesuai 

dengan musim, cuaca, dan aktivitas manusia. 

Salah satu perusahaan di Indonesia yang beroperasi di sektor industri adalah PT. X. 

PT. X merupakan salah satu perusahaan industri tekstil yang beroperasi di Indonesia, 

perusahaan ini bergerak di bidang produksi dan manufaktur, dan dari setiap kegiatan 

operasionalnya menghasilkan emisi dan memiliki potensi untuk mencemari udara 

ambien sekitarnya. Oleh karena itu, dalam upaya menjaga kualitas udara ambien dan 

mematuhi peraturan lingkungan, PT. X perlu mengevaluasi dan mengendalikan emisi 

yang dihasilkan oleh kegiatan produksinya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, peraturan 

tersebut menetapkan standar kualitas udara ambien yang harus dipatuhi oleh semua 

pihak, termasuk industri, untuk melindungi kesehatan masyarakat dan lingkungan. 

Dalam evaluasi PT. X, penting untuk membandingkan konsentrasi emisi yang 

dihasilkan oleh proses produksi mereka dengan standar yang ditetapkan dalam 



peraturan ini. Maka dari itu, diharapkan PT. X dan industri lainnya akan lebih tertib 

dan bertanggung jawab dalam mengelola emisi yang dihasilkan dari kegiatan 

operasionalnya, sehingga dapat membantu mengurangi dampak negatif pencemaran 

udara dan mendukung upaya pelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat di 

Indonesia. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam tentang kualitas udara ambien dan emisi 

di PT. X. Evaluasi ini akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang berkontribusi pada pencemaran udara dan merumuskan strategi 

pengendalian yang efektif. Selain itu, analisis ini juga penting untuk memastikan 

bahwa PT. X mematuhi peraturan dan standar lingkungan yang berlaku, serta 

berkontribusi pada upaya menjaga kebersihan udara dan kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan melakukan evaluasi dan pengendalian yang tepat, diharapkan PT. 

X dapat berperan sebagai perusahaan yang berwawasan lingkungan dan bertanggung 

jawab dalam menjaga kualitas udara di Indonesia. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari laporan kerja praktik ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap 

sistem pengendalian pencemaran udara ambien yang dilakukan oleh PT. X. Laporan 

ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana PT. X berhasil dalam mengendalikan 

pencemaran udara ambien di sekitar fasilitas operasionalnya. 

1.2.2 Tujuan 

Tujuan utama dari laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi upaya pengendalian emisi gas buang yang dilakukan oleh PT. X. 

2. Mengevaluasi upaya pengelolaan kualitas udara ambien di PT. X  

3. Memberikan rekomendasi perbaikan upaya pengendalian emisi gas buang dan 

peningkatan pengelolaan kualitas udara ambien di PT. X. 

1.3 Ruang Lingkup 

Hal-hal yang menjadi ruang lingkup pada Praktik Kerja dengan judul “Evaluasi 

Pengendalian Pencemaran Udara Ambien dan Emisi di PT. X” adalah: 

1. Praktik kerja ini dilakukan di industri tekstil PT. X yang terletak di Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat.  



2. Parameter udara ambien dan emisi gas buang yang diukur meliputi CO, SO2, 

NO2 dan Total Suspended Particulate (TSP) menyesuaikan dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

3. Mempelajari upaya pengendalian emisi gas buang yang mempengaruhi kualitas 

udara ambien di PT. X. 

4. Mengevaluasi sistem pengendalian emisi gas buang dan pengelolaan kualitas 

udara ambien di PT. X. 

Ruang lingkup laporan kerja praktik ini akan difokuskan pada PT. X sebagai 

perusahaan industri manufaktur dan pengendalian pencemaran udara ambien di sekitar 

fasilitas operasionalnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan dari laporan praktik kerja. 

BAB II  GAMBARAN UMUM LOKASI PRAKTIK KERJA 

Bab ini berisikan sejarah perusahaan, struktur organisasi Perusahaan, visi dan misi 

perusahaan dan proses produksi di PT. X. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan hasil kajian literatur terkait dengan pencemaran udara ambien dan 

pengendalian emisi gas buang, khususnya pada lingkungan industri tekstil PT. X. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas upaya pengendalian dan pengelolaan emisi gas buang di PT. X dan 

dikaitkan dengan data-data yang telah diperoleh melalui data primer dan data sekunder 

yang kemudian dievaluasi dengan cara dibandingkan sesuai regulasi yang berlaku. 

Serta memberikan usulan rekomendasi yang relevan terkait upaya yang telah 

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran 

dari penulis mengenai pembahasan tersebut. 

 

 



BAB II 

METODOLOGI 

 

Metodologi penelitian adalah cara atau ilmu yang digunakan untuk mempermudah 

pelaksanaan sebuah perencanaan guna mencapai tujuan perencanaan dalam praktik kerja. 

Tahapan pada kerja praktik ini dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

  

Gambar 1. 1 Metodologi Praktik Kerja 

(Sumber : Hasil Analisis, 2023) 



Tahapan penelitian berdasarkan diagram alir tersebut diuraikan sebagai berikut. 

2.1. Studi Literatur 

Tahap awal dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari literatur terkait, seperti 

buku, jurnal ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai 

pencemaran udara. Literatur yang digunakan meliputi Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 

2007 tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak. 

2.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu: 

1. Data Primer 

a) Observasi Lapangan: dilakukan di area operasional PT. X untuk mengetahui 

kondisi aktual pengendalian emisi gas buang dan kualitas udara ambien. 

b) Wawancara: dilakukan dengan pihak terkait di PT. X untuk memperoleh 

informasi mengenai kebijakan dan praktik pengendalian pencemaran udara. 

c) Dokumentasi: pengumpulan dokumen internal perusahaan seperti laporan 

pemantauan emisi, hasil pengujian kualitas udara, dan laporan lingkungan 

lainnya. 

2. Data Sekunder 

a) Data perusahaan terkait kualitas udara yang telah diukur dan dilaporkan 

secara berkala. 

b) Dokumen regulasi, seperti PP No. 22 Tahun 2021 dan Permen LHK No. 7 

Tahun 2007 sebagai acuan baku mutu emisi dan kualitas udara ambien. 

2.3. Analisis dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara membandingkan hasil pengukuran emisi gas 

buang dan kualitas udara ambien dengan baku mutu yang berlaku. Analisis dilakukan 

untuk menilai efektivitas upaya pengendalian yang diterapkan PT. X, termasuk 



penggunaan teknologi Electrostatic Precipitator (ESP) dan langkah-langkah 

pengelolaan kualitas udara ambien. 

2.4. Evaluasi 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana PT. X telah memenuhi standar 

baku mutu emisi dan kualitas udara ambien. Evaluasi juga mencakup identifikasi 

potensi permasalahan serta penyusunan rekomendasi perbaikan untuk pengendalian 

pencemaran udara di masa mendatang. 

2.5 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran memuat pokok-pokok hasil penelitian yang diharapkan mampu 

menjawab tujuan yang ditetapkan sebelumnya serta saran yang berhubungan dengan 

upaya-upaya yang diusulkan. 

  



BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi pengendalian pencemaran udara ambien dan emisi di PT. X, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengendalian Emisi Gas Buang: Upaya pengendalian emisi gas buang yang 

telah dilakukan oleh PT. X cukup efektif. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

pengukuran rutin yang menunjukkan bahwa kualitas emisi gas buang memenuhi 

baku mutu yang ditetapkan. Penggunaan Electrostatic Precipitator (ESP) 

sebagai unit pengendalian pencemaran udara juga berperan penting dalam 

memastikan pengendalian emisi yang optimal. 

2. Pengelolaan Kualitas Udara Ambien: Pengelolaan kualitas udara ambien di 

PT. X sudah berjalan dengan baik. Pengukuran rutin menunjukkan bahwa 

kualitas udara ambien memenuhi baku mutu yang berlaku. Efektifnya 

pengelolaan emisi gas buang telah berkontribusi secara signifikan terhadap 

minimnya dampak negatif pada kualitas udara di lingkungan sekitar PT. X. 

3. Rekomendasi untuk Pengendalian Pencemaran Udara di Masa Depan: 

Untuk mengantisipasi peningkatan pencemaran udara di masa depan, disarankan 

agar PT. X mempertimbangkan penambahan unit pengendalian pencemaran 

udara. Hal ini penting mengingat proyeksi peningkatan proses produksi yang 

dapat menyebabkan peningkatan emisi. Penambahan unit pengendalian dengan 

kapasitas yang lebih besar akan membantu mengelola emisi dengan lebih efektif 

seiring dengan pertumbuhan operasional perusahaan. 

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

PT. X dalam upaya meningkatkan pengendalian pencemaran udara ambien dan emisi: 

1. Mengoptimalkan penggunaan teknologi dan peralatan yang ramah lingkungan 

untuk mengurangi emisi gas buang 

2. Meningkatkan pengawasan terhadap emisi yang dapat menyebabkan 

pencemaran udara 

3. Melakukan pemeliharaan dan perawatan secara berkala terhadap cerobong emisi 

dan sistem pengendalian pencemaran udara 



4. Selalu mengikuti dan update perihal peraturan dan pedoman yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah terkait pengendalian pencemaran udara 

5. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada karyawan dan masyarakat sekitar 

tentang pentingnya pengendalian pencemaran udara dan upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan PT. X dapat terus 

meningkatkan pengendalian pencemaran udara ambien dan emisi serta berkontribusi 

dalam menjaga kualitas udara dan lingkungan secara keseluruhan. 
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